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Abstract. Leraning outcomes are influenced by external factors and internal factors. The purpose of this study was to

determine the relationship between naturalistic intelligence and environmental care attitudes towards science
cognitive learning outcomes. This research was conducted in March 2023. This research metode used a quantitative
correlation approach with the ex-post facto method with a population of all grade VIII students of SMPN 6 Kota
Mojokerto, totaling 229 students. The sampling technigue used a purposive sampling technique totaling 130 students.
The instuments used are a questionnaire of naturalistic intelligence and environmental care attitudes, while the data
on cognitive learning outcomes is taken from the 2022/2023 odd UAS score in the science subject. Data analysis
technigues used the normality test and linierity test as prerequisite test, simple and multiple correlation test as
hypothesis test. Based on the results of data anlysis and hypothesis testing, it was concluded that ther is a week
relationship between naturalistic intelligence and environmental care attitudes towards science cognitive learning
outcomes with a correlation coefficient (R) of 0,384.
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Abstrak. Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor luar dan faktor dalam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

hubungan antara kecerdasan naturalistik terhadap hasil belajar kognitif IPA, untuk mengetahui hubungan antara
sikap peduli lingkungan terhadap hasil belajar kognitif IPA, untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan
naturalistik dan sikap peduli lingkungan terhadap hasil belajar kognitif IPA. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret 2023. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasi dengan metode ex-post facto dengan
populasi seluruh siswa kelas VIII SMPN 6 Kota Mojokerto yang berjumlah 229 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling berjumlah 130 siswa. Instrumen yang digunakan adalah angket kecerdasan
naturalistik dan sikap peduli lingkungan, sedangkan data hasil belajar kognitif diambil dari nilai UAS Ganjil tahun
2022/2023 pada mata pelajaran IPA. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan uji linieritas sebagai uji
prasyarat, uji korelasi sederhana dan berganda sebagai uji hipotesis. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian
hipotesis disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang lemah antara kecerdasan naturalistik dan sikap peduli
lingkungan terhadap hasil belajar kognitif IPA dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,384.

Kata Kunci - kecerdasan naturaslitik, sikap peduli lingkungan, hasil belajar kognitif

I. PENDAHULUAN

Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan hasil belajar dapat
dijadikan sebagai tolak ukur dalam mengetahui perubahan yang ada pada siswa. Hasil belajar dapat diamati dan diukur
melalui bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan[ 1 ]. Kegiatan proses pembelajaran siswa akan memperoleh hasil
akhir selama siswa tersebut mengikuti pl‘()ses&mbelaj;u‘:m yang disebut dengan hasil belajar. Hasil belajar merupakan
penilaian akhir dari proses pembelajaran[2]. Hasil belajar kognitif merupakan pencapaian akhir yang didapatkan oleh
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar kognitif merupakan salah satu dalam penilaian
keberhasilan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan oleh kurikulum. Hasil belajar juga sering
diartikan tingkat kesuksesan yang dicapai oleh siswa pada akhir kegiatan di setiap mata pelajaran[3]. Hasil belajar
dipengaruhi oleh faktor luar dan faktor dalam. Faktor luar merupakan lektoazmg bersumber dari luar diri siswa.
Faktor dalam merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa. Salah satu faktor dalam yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswnalilu kecerdasan naturalistik[4].

Kecerdasan naturalistik merupakan salah satu bagian dari kecerdasan majemuk yang berkaitan dengan alam
dan lingkungan sehingga dapat dideksripsikan sebagai suatu kemampuan untuk mengenali lebih dalam dari berbagai
macam hewan, tumbuhan, dan memahami terhadap fenomena alam. Gardner dalam Enggar, menyatakan bahwa
kecerdasan yang berkaitan dengan pembelajaran ilmu alam adalah kecerdasan naturalistik[5]. Kecerdasan naturalistik
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk memahami terhadap alam dan isinya serta memahami
dampak alam terhadap diri sendiri dan dampak tindakan sendiri terhadap alam[6]. Seseorang yang memang
kecerdasan naturalistiknya berkembang dengan baik, maka akan mempunyai kemampuan untuk mengelola alam dan
lingkungan sekitar melalui kegiatan dalam menjaga dan berinteraksi dcngaaallalm[?]. Howard Gardner dalam Nurlia
& Anggo, menyatakan beberapa indikator dari kecerdasan naturalistik yaitu 1) Mengklasifikasikan alam 2) Mengamati
alam 3) Berinteraksi dengan alam 4) Kepekaan terhadap alam. Tingkat kecerdasan naturalistik akan mempengaruhi




seseorang terhadap sikap peduli lingkungan. Dalam kecerdasan naturalistik yang tinggi akan cenderung membuat
seseorang lebih memahami untuk peduli terhadap lingkungan([8].

Kehidupan manusia tidak terlepas adanya interaksi dengan lingkungan sekitar, sikap serta perbuatan manusia
yang dapat menentukan baik dan rusaknya suatu kondisi di lingkungan[9]. Sikap peduli lingkungan merupakan suatu
kemampuan seseorang yang bertekad untuk memperbaiki serta mengelola lingkungan secara benar dan
bermanfaat[10]. Sikap peduli lingkungan adalah sikap dalam memperhatikan serta memperlakukan alam sekitar. Sikap
tersebut dapat dilakukan dengan cara tetap menjaga, mencegah, dan memperbaiki kerusakan lingkungan yang terjadi
pada kehidupan sehari-hari dalam bentuk tindakan yang nyata[11]. Hal yang mendasar dalam pentingnya sikap peduli
lingkungan yaitu pencegahan terhadap kerusakan lingkungan. Dalam pencegahan tersebut dapat dilaksanakan dengan
berbagai cara, salah satunya dengan cara mengurangi aktivitas-aktivitas manusia yang dapat menimbulkan kerusakan
pada lingkungan( 1 2m3memri;m Lingkungan Hidup dalam Yuriska, menyatakan beberapa indikator dari sikap peduli
lingkungan yaitu 1) Menjaga kelestarian lingkungan 2) Mencintai kerapian dan kebersihan lingkungan 3) Bijaksana
dalam ma;gunakan Sumber Daya Alam (SDA) 4) Mendukung penghijauan[13].

Siswa yang memiliki kecerdasan natlmstik yang tinggi diasumsikan memiliki sikap peduli lingkungan yang
tinggi. Kecerdasan naturalistik berhubungan dengan alam sekitar yang meliputi benda hidup dan benda tak hidup.
Kecerdasan naturalistik memiliki peran yang penting untuk dikembangkan sebagai dnr dalam membentuk sikap
kepedulian terhadap pelestarian alam sekitar[ 14]. Memiliki sikap berupaya menjaga, mencegah, dan memperbaiki
kerusakan lingkungan alam, serta melestarikannya merupakan bnen ciri dari seseorang yang memiliki kecerdasan
naturalistik[15]. Seseorang yang memiliki kecerdasan naturalistik biasanya memiliki kemampuan pandangan yang
baik dalam melihat perubahan yang terjadi dalam lingkungannn Sikap peduli lingkungan merupakan sebuah reaksi
seseorang terhadap lingkungan sekitarnya, dengan cara melalui tidak merusak lingkungan alam. Dengan adanya sikap
peduli lingkungan akan terciptanya lingkungan yang bersih dan nyaman[16]. Dengan demikian diharapkan adanya
pembelajaran IPA di sekolah dapat menjadi tempat bagi peserta didik dalam mempelajari diri sendiri dengan alam
sekitar, serta adanya harapan dalam pengembangan lebih optimal untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari[17].

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mengenai kecerdasan naturalistik yang dilakukan oleh Aldisa
menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara kecerdasan naturalistik dengan hasil belajar IPA[18]. Hasil
penelitian berikutnya dilakukan oleh Rahmawati menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup antara
kecerdasan naturalistik terhadap sikap peduli lingkungan[19]. Kemudian hasil pcneliol berikutnya dilakukan oleh
Musdawilah menunjukkan bahwa kecerdasan naturalistik siswa tergolong linggerta sikap peduli lingkungan siswa
berada pada kategori baik[20]. Dengan demikian hal tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan
signifikansi antara kecerdasan naturalistik dengan sikap peduli lingkungan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMPN 6 Kota Mojokerto, kurang adanya inisiatif dari
siswa untuk membuang sampah pada tempatnya, peneliti melihat banyak sampah yang berserakan di sekitar pohon
yang ada di halaman sekolah. Berdasarkan hasil wawancara bahwa ada beberapa siswa yang memang seringkali
terlihat membuang sampah sembarangan, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa tersebut kurang memahami keadaan
lingkungan sekitarnya. Setiap hari jumat di SMPN 6 Kota Mojokerto diadakan kegiatan bernama “Jumat Bersih”,
kegiatan tersebut biasanya dilakukan dengan cara kerja bakti dimulai dari membersihkan kelas masing-masing,
kemudian membersihkan lingkungan sekolah, serta menyiram tanaman yang ada di lingkungan sekolah. Pada kegiatan
yang dilakukan saat jumat bersih diharapkan siswa dapat berinteraksi dengan lingkunganya. Hal tersebut mengarah
pada kecerdasan naturalistik dan sikap peduli lingkungan. Peneliti juga menanyakan terkait hasil belajar kognitif IPA
di kelas VIII pada nilai ulangan harian. Terdapat beberapa hasil belajar siswa tidak mencapai KKM, sedangkan untuk
nilai KKM pada mata pelajaran IPA adalah 75.

Fakta yang diperoleh pada su melakukan wawancara menunjukkan bahwa belum terdapat informasi
mengenai tingkat kecerdasan naturalistik dan sikap peduli lingkungan terhadap hasil belajar kognitif IPA . Pengetahuan
tentang tingkat kecerdasan naturalistik dan sikap peduli lingkungan penting pada pembelajaran, dimana dalam proses
pembelajaran harus terlie interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Dengan demikian, guru diharapkan
mengetahui kemampuan siswa agar dapat menyampaikan materi dengan menggunakan metode pembelajaran yang
sesuai pada kebutuhan siswa. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka akan dilakukan penelitian mengenai hubungan
antara kecerdasan naturalistik dan sikap peduli lingkungan terhadap hasil bem' kognitif IPA. Peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ugim judul hubungan kecerdasan naturalistik dan sikap peduli lingkungan terhadap hasil
belajar kognitif IPA”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan hubungan kecerdasan naturalistik dan
sikap peduli lingkungan terhadap hasil belajar kognitif IPA.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasi dengan metode ex-post facto. Penelitian korelasi
merupakan penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana variasi pada satu variabel berkaitan dengan
variasi pada satu atau lebih variabel lain[21]. Metode ex post facto merupakan metode untuk melakukan penelitian
pada suatu peristiwa yang sudah terjadi agar noemukim faktor-faktor yang menentukan sebab akibat yang
kemungkinan terjadi atas peritiwa yang diteliti[22]. Penelitian korelasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui




hubungan antara dua variabel yaitu kecerdasan naturalistik (X) dan sikap peduli lingkungan (X;) sebagai variabel
bebas, dan hasil belajar kognitif IPA”’) sebagai variabel terikat. Desain penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif korelasi satu arah (one tail). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 6 Kota Mojokerto
Tahun Pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 229 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam pcuclili ini
menggunakan teknik Purposive Sampling jenis sampel non probabilitas, sampel yang diambil seb;my;@ﬂ sISwa.
Instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket kecerdasan mllurallistiknm sikap peduli
lingkungan, serta dokumentasi hasil belajar kognitif IPA siswa berupa nilai UAS ganjil siswa pada kelas VIII SMPN
6 Kota Mojokerto. Teknik pengumpulan data berupa angket kecerdasan naturalistik dengan beberapa indikator di
dalamnya yaitu 1) mengklasifikasikan alam, 2) mengamati alam, 3) berinteraksi dengan illillill] 4) kepekaan
terhadap alam. Angket sikap peduli lingkungan dengan beberapa indikator di dalamnya yaitu 1) menjaga kelestarian
lingkungan, 2) mencintai kerapian dan kebersihan lingkungan, 3) bijaksana dalalnﬂcnggunakan Sumber Daya Alam
(SDA), dan 4) mendukung penghijauan. Dokumentasi hasil belajar kognitif IPA siswa berupa nilai UAS ganjil siswa
pada kelas VIII. Penyebaran angket dilakukan satu kali. Pemberian skor dalam angket menggunakan skala Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur persepsi, sikap, atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah
peristiwa atau fenomena. Pemberian skor dalam angket dengan 5 pilihan jawaban adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Kategori Skala Angket

Pernvataan Positif Skor Pernvataan Negatif Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4
Ragu-Ragu (R) 3 Ragu-Ragu (R) 3
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1

Menurut Riduwan[23], perhitungan skor angket kecerdasan naturalistik dan sikap peduli lingkungan dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:
SK
Pn= sk * 100

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan analisis
mn:nsial. Analisis deskriptif dilakukan dengan mende skripsikan frekuensi dari skor angket kecerdasan naturalistik,
sikap peduli lingkungan, dan hasil belajar kognitif TPA . Sedangkan analisis inferensial digunakan dalam uji prasyarat
meliputi uji normalitas dan uji linieritas, serta digunakan dalam uji hipotesis.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui 2 tahapan yaitu 1) Tahap uji prasyarat
analisis, dan 2) Tahap uji hipotesis. Tahapan ujigasyamt analisis dilakukan dengan menggunakan uji normalitas dan
uji linieritas menggunakan SPSS 26. Tahapan uji hipotesis yimgm;\kukan dengan uji korelasi sederhana dan uji
korelasi berganda menggunakan SPSS 26. Pengujian hipotesis 1) Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
kecerdasan naturalistik terhadap hasil belajar kognitif IPA, dan hipotesis 2) Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara sikap peduli lingnngam terhadap hasil belajar kognitif IPA dilakukan menggunakan uji korelasi sederhana.
Pengujian hipotesis 3) Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kecerdasan naturalistik dan sikap peduli
lingkungan terhadap hasil belajar kognitif IPA dilakukan menggunakan uji korelasi ganda. Koefisien korelasi yang
dihasilkan pada uji korelasi sederhana dan berganda dapat diinterpretasikan ke dalam tabel berikut ini :

Tabel 2. Interpretasi Koefiisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat lemah
0,20 — 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0.60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Sebelum dilakukan pengambilan data, instrumen penelitian yang berupa angket diperiksa oleh 2 ahli, setelah
diperiksa oleh 2 ahli angket, dimana kecerdasan naturalistik mendapatkan skor rata-rata 3.8, angket sikap peduli
lingkungan mendapatkan skor rata-rata 3,7 yang artinya kedua angket tersebut dapat digunakan setelah dilakukan
sedikit revisi terhadap beberapa pernyatan . Kemudian angket tersebut dilakukan uji coba angket ke sekolah yang
bukan tujuan penelitian. Angket uji coba yang digunakan adalah angket yang sudah diperiksa oleh 2 ahli yang
berjumlah 28 butir pernyataan pada angket kecerdasan naturalistik dan 28 butir pernyatan pada angket sikap




peduli lingkungan. Setelah dilakukan uji coba angket terdapat beberapa butir pernyataan angket yang tidak valid.
Adapaun dari hasil uji validitasnya dari 28 butir pernyataan yang disusun pada angket kecerdasan naturalistik
dengan skala likert, terdapat 3 butir pernyataan tidak valid, dan terdapat 25 butir pernyataan valid, kemudian dari
28 butir pernyataan yang disusun pada angket sikap peduli lingkungan dengan skala likert, terdapat 5 butir
pernyataan tidak valid, dan terdapat 23 butir pernyataan valid. Pernyataan valid inilah yang akan digunakan
dalam pengambilan data. Hasil dari uji reliabilitas angket kecerdasan naturalistik diperoleh 0,770 > 0,70 dan
pada angket sikap peduli lingkungan diperoleh 0,788 > 0,70 . karena kedua angket tersebut hasil uji
reliabilitasnya o = 0,70 maka kedua angket penclitian tersebut dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk
pengambilan data. Sebelum angket kecerdasan naturalistik dan sikap peduli lingkungan digunakan penelitian,
seluruh siswa kelas VIII SMPN 6 Kota Mojokerto dilakukan tes kecerdasan majemuk terlebih dahulu untuk
mengetahui seberapa banyak siswa kelas VIII yang memiliki kecerdasan naturalistik tinggi. Didapatkan
sebanyak 130 siswa yang memiliki kecerdasan naturalistik tinggi, sehingga dari 130 siswa tersebut yang akan
digunakan penelitian untuk mengisi angket kecerdasan naturalistik dan sikap peduli lingkungan. Hasil penelitian
yang diperoleh melalui angket kecerdasan naturalistik, sikap peduli lingkungan, dan hasil belajar kognitif IPA
berupa nilai Ujian Akhir Semester (UAS) dianalisis secara deskriptif dan inferensial.
1. Analisis Deskriptif
a. Kecerdasan Naturalistik
Data penyebaran angket kecerdasan naturalistik dilakukan di kelas VIII SBPN 6 Kota Mojokerto
telah diisi oleh 130 siswa berjumlah 25 butir pernyataan, yang terdiri atas 21 pernyataan positif dan 4
pernyataan negatif. Hasil dari penyebaran angket kecerdasan naturalistik dapat disajikan pada tabel

distribusi berikut:
Tabel 3. Distribusi Jumlah dan Presentase Nilai Kecerdasan Naturalistik
Interval Kategori Frekuensi Presentase
100 < SKOR = 125 Sangat Tinggi 0 0%
75 < SKOR < 100 Tinggi 120 92%
50 <SKOR <75 Sedang 9 7%
25 <SKOR <50 Rendah 1 1%
<25 Sangat Rendah 0 0%
Total 130 100%

Berdasarkan tabel distribusi dapat diketahui bahwa kecerdasan naturalistik dari 130 siswa kelas VIII
SMPN 6 Kota Mojokerto terdapat 120 siswa memiliki kecerdasan naturalistik tergolong dalam kate gori
tinggi dengan presentase sebesar 92%, terdapat 9 siswa memiliki kecerdasan naturalistik tergolong
dalam kategori sedang dengan presentase 7%, terdapat 1 siswa memiliki kecerdasan naturalistik
tergolong dalam kategori l'Clm dengan presentase 1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan
naturalistik siswa cenderung berada pada kategori tinggi.
b. Sikap Peduli Lingkungan

Data penyebaran angket sikap peduli lingkungan dilakukan di kelas VIII ﬂPN 6 Kota Mojokerto
telah diisi oleh 130 siswa berjumlah 23 butir pernyataan, yang terdiri atas 18 pernyataan positif dan 5
pernyataan negatif. Hasil dari penyebaran angket sikap peduli lingkungan dapat disajikan pada tabel
distribusi berikut:

Tabel 4. Distribusi Jumlah dan Presentase Nilai Sikap Peduli Lingkungan

Interval Kategori Frekuensi Presentase
92<SKOR =115 Sangat Tinggi 17 13%
69 < SKOR =92 Tinggi 110 85%
46 < SKOR = 69 Sedang 3 %
23 <SKOR =46 Rendah 0 %
=23 Sangat Rendah 0 0%
Total 130 100%

Berdasarkan tabel distribusi dapat diketahui bahwa sikap peduli lingkungan dari 130 siswa kelas VIII
SMPN 6 Kota Mojokerto terdapat 17 siswa yang memiliki sikap peduli lingkungan tergolong dalam
kategori sangat tinggi dengan presentase sebesar 13%, terdapat 110 siswa yang memiliki sikap peduli
lingkungan tergolong dalam kategori tinggi dengan presentase 85%, terdapat 3 siswa yang memiliki
sikap peduli lingkungan tergolong dalam kategori sedang dengan presentase 2%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sikap peduli lingkungan siswa cenderung berada pada kategori tinggi.
¢. Hasil Belajar Kognitif IPA

Data nilai hasil belajar kognitif IPA siswa diperoleh dengan mcndokumealsikim hasil nilai UAS

Ganjil tahun ajaran 2022/2023 kelas VIII SMPN 6 Kota Mojokerto. Data tersebut dianalisis secara




deskriptif untuk gambaran secara umum nilai perolehan masing-masing siswa. Hasil dari nilai hasil
belajar kognitif IPA siswa dapat disajikan pada tabel distribusi berikut:
Tabel 5. Distribusi Jumlah dan Presentase Nilai Hasil Belajar Kognitif IPA

Interval Kategori Frekuensi Presentase

90 <SKOR = 100 Sangat Tinggi 52 40%

80 < SKOR = 89 Tinggi 74 57%

70 < SKOR =79 Sedang 4 3%
Berdasarke 60 < SKOR < 69 Rendah 0 0% a kelas VIII
SMPN 6 K <59 Sangat Rendah 0 0% am kategori
sangat ting Total 130 100% ;\tvzl den_L‘{zEn_
presentase - - . ajar kognitif

IPA siswa cenderung berada pada kategori tinggi.

2. Analisis Inferensial

d.

Uji Prasyarat Analisis

Setelah dilakukan pengambilan data, maka dilanjutkan dengan tahap uji prasyarat analisis. Uji tersebut

meliputi uji normalitas dan uji linieritas yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 26. Uji normalitas

dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari sampel dapat berdistribusi normal atau

tidak. Sedangkan uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel X dan variabel Y

dapat linier atau tidak. Hasil analisis data dalam tahap uji prasyarat dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 6. Output Uji Normalitas

RESIDUAL Sig a(5%) Ket
0,200 0,05 Normal

Berdasarkan tabel 6, uji normalitas dilakukan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test dengan taraf siginifikansi o = 0,05. Hasil dari uji normalitas pada variabel kecerdasan naturalistik
(X)) dan sikap peduli lingkungan (X;) terhadap hasil belajar kognitif IPA (Y) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.200. Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui 0,200 > 005. Dengan demikian nilai
signifikansi lebih besar dari nilai o = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
Setelah dilakukan uji normalitas, maka selanjutnya akan dilakukan uji linieritas. Uji linieritas dilakukan
menggunakan SPSS 26.

Tabel 7. Output Uji Linieritas

Uji Linieritas Sig. Deviation from Keterangan
Linearity

Kecerdasan Naturalistik 0,416 Linier
terhadap Hasil Belajar Kognitif

IPA

Sikap  Peduli  Lingkungan 0,127 Linier
Terhadap Hasil Belajar Kognitif

IPA

Berdasarkan tabel 7, diketahui hasil uji linieritas pada variabel kecerdasan naturalistik terhaip hasil
belajar kognitif IPA menunjukkan nilai signifikansi Deviation From Liniearity adalah 0,416 > 0,05 dan
pada variabel sikap peduli lingkungan terhadap hasil belajar kognitif IPA menunjukkan nilai signifikansi
Deviation From Liniearity 0,127 > 0,05. Kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa fflai signifikansi lebih
besar dari o > 0,05. Dengan demikian data tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang linier
antara kedua variabel bebas yaitu kecerdasan naturalistik dan sikap peduli lingkungan terhadap variabel

terikat yaitu hasil belajar kognitif IPA.

b.

Uji Hipotesis
1) Hubungan Kecerdasan Naturalistik Terhadap Hasil Belajar Kognitif IPA
Tabel 8. Output Uji Korelasi Kecerdasan Naturalistik terhadap Hasil Belajar Kognitif IPA

Correlations
Hasil
Kecerdasa Belajar
n Kognitif
Maturalistik IPA
Kecerdasan Pearson Correlation 1 342
Naturalistik Sig. (2-tailed) .000
N 130 130
Hasil Belajar Pearson Correlation 342 1
Kognitif IPA Sig. (2-tailed) 000
N 130 130

™ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)




2)

3)

Berdasarkan tabel 8, hasil analisis data diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar (0,000
< 0,05). Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan pada
variabel kecerdasan naturalistik (X;) terhadap hasil belajar kognitif IPA (Y). Adapun bentuk
hubungan pada variabel kecerdasan naturalistik terhadap hasil belajar kognitif TPA memiliki
hubungan yang positif yaitu semakin tinggi kecerdasan naturalistik maka semakin tinggi jail hasil
belajar kognitif IPA. Didapat pula koefisien korelasi pada variabel kecerdasan naturalistik terhadap
hasil belajar kognitif IPA sebesar 0,342, Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dengan kategori tingkat hubungan yang lemah antara kecerdasan naturalistik terhadap hasil
belajar kogEl IPA.

Hubungan Sikap Peduli Lingktean Terhadap Hasil Belajar Kognitif IPA
Tabel 9. Output Uji Korelasi Sikap Peduli Lingkungan terhadap Hasil Belajar Kognitif IPA

Conelations
Sikap Hasil
Peduli Belajar
Lingkunasa Kognitif
n IPA
Sikap Peduli Pearson Correlation 1 240
Lingkungan Sig. (2-tailed) 008
N 130 130
Hasil Belajar Pearson Correlation 2407 1
Kogritif IPA Sig. (2tailed) 006
M 130 130

**_Carrelation is significant at the 0.01 Ievel(aailed).

Berdasarkan tabel 9, hasil analisis data diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar (0006
,05). Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan pada
variabel sikap pﬁli Iingkungan (X:) terhadap hasil belajar kognitif IPA (Y). Adapun bentuk
hubungan pada variabel sikap peduli lingkungan terhadap hasil belajar kognitif IPA memiliki
hubungan yang positif yaitu semakin tinggi sikap peduli lingkungan maka semakin tinggi jal hasil
belajar kognitif IPA. Didapat pula koefisien korelasi pada variabel sikap peduli lingkungan terhadap
hasil belajar kognitif IPA sebesar 0 240. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dengan kategori tingkat hubungan yang lemah antara sikap peduli lingkungan terhadap hasil
belajar kognitif IPA.

Hubungan Kecerdasan Naturalistik dan Sikap Peduli Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Kognitif
IPA
Tabel 10. Output Uji Korelasi Kecerdasan Naturalistik dan Sikap Peduli Lingkungan
terhadap Hasil Belajar Kognitif IPA

Mode! Summary
Std. Error Change Statislics
Adjusted R of the R Square Sig. F
Wodel R R Sguare  Square Estimate Changs  FChange  dfl df2 Change
1 3847 147 134 5504 147 10.980 2 127 000

a. Predictors: (Constant), Sikap Peduli Lingkungan, Kecerdasan MNaturalistik

Berdasarkan tabel 10, hasil dari analisis data diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
(0,000 < 0,05). Berdasarkan data laebul menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kecerdasan naturalistik (X1) dan sikap peduli lingkungan (X>) terhadap hasil belajar kognitif
IPA (Y). Adapun bentuk hubungan antara kecerdasan naturalistik dan sikap peduli lingkungan
terhadap hasil belajar kognitif IPA memiliki hubungan yang positif yaitu semakin tinggi kecerdasan
naturalistik dan sikap peduli lingkungan maka semakin tinggi juga hasil belajar lu)gla' IPA.
Didapat pula koefisien korelasi antara kecerdasan naturalistik dan sikap peduli lingkungan terhadap
hasil belajar kognitif IPA sebesar 0,384, Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dengan kategori tingkat hubungan yang lemah. Kontribusi secara simultan variabel
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kecerdasan naturalistik Em sikap peduli lingkungan terhadap hasil belajar kognitif IPA sebesar
14,7%, sedangkan 85,3% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang lemah antara kecerdasan naturalistik
terhadap hasil belajar kognitif IPA didapat koefisien korelasi antara kecerdasan naturalistik terhadap hasil
belajar kognitif IPA sebesar 0.@2. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kecerdasan naturalistik tidak
banyak memberikan kontribusi terhadap hasil bc]m kognitif IPA. Hal ini sejalan dengan penelitian Husnul,
dalam penelitian tersebut ditunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikansi antara
kecerdasan naturalistik dengan hasil belajar siswa dengan kategori rendah. Siswa yang memang memiliki
kecerdasan naturalistik tinggi, sedang, maupun rendah harus tetap diimbangi dengan belajar. Oleh karena itu,
kecerdasan naturalistik yang dimiliki oleh setiap siswa harus terus dilatih, ditumbuhkan, dillmll'lbill]gkill]
pula dengan belajar, agar hasil belajar yang diperoleh nantinya akan meningkat[24]. Pada variabel sikap
peduli lingkungan terhadap hasil belajar kognitif IPA menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang lemah
didapat k()eﬁn korelasi antara sikap peduli lingkungan terhadap hasil belajar kognitif IPA sebesar 0,240.
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel sikap peduli lingkungan tidak banyak memberikan kontribusi
terhadap hasil belajar kognitif IPA. Hasil belajar kognitif Ifmid ak akan meningkat jika hanya mengandalkan
sikap peduli lingkungan siswa saja. Karena kognitif sendiri merupakan ranah yang mencakup kegiatan mental
(otak) yang berkaitan pada aspek intelektual ;llagberpikirfnul;u‘[ZS].

Pada variabel kecerdasan naturalistik dan sikap pcduingkungan terhadap hasil belajar kognitif
IPA didapat koefisien korelasi antara kecel‘d;ls;lelaltur;llistik dan sikap peduli lingkungan terhadap hasil
belajar kognitif IPA sebesar 0,384, Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kecerdasan naturalistik dan
sikap peduli lingkungan tidak banyak memberikan kontribusi terhadap hasil belajar kognitif IPA. Penyebab
variabel X, dan X; terhadap variabel Y memiliki tingkat hubungan yang lemah dikarenakan terdapat faktor
lain selain kecerdasan naturalistik dan sikap peduli lingkungan yang dapat lTICl'l’Ip'Cl]giln]i hasil belajar
kognitif TPA pada siswa kelas VIII SMPN 6 Kota Mojokerto. Kecerdasan naturalistik dan sikap peduli
lingkungan yang dimiliki siswa tetap harus diimbangi dengan belajar terhadap materi pembelajaran IPA agar
sil belajar kognitif dapat meningkat. Kecerdasan naturalistik dan sikap peduli lingkungan merupakan
faktor internal yang mempengaruhi hasil belajKecerdasan naturalistik merupakan bagian dari
pembelajaran ilmu pengetahuan alam, schingga siswa yang memiliki kecerdasan naturalistik tinggi
diasumsikan memiliki hasil belajar kognitif IPA yang tinggi, sehingga lebih mudah memahami materi
pembelajaran IPA serta dapat dipraktikkan langsung di alam sekitar[26]. Dalam proses pemuj;u‘am IPA
dibutuhkan kecerdasan naturalistik siswa, selain itu juga dibutuhkan sikap peduli lingkungan siswa, hal ini
karena dengan adanya sikap peduli lingkungan yang berhubungan positif terhadap suatu pembelajaran,
khusunya dalam mata Eljill'ill] IPA, siswa dapat mengenali alam dimana siswa dapat peduli terhadap
lingkungan, hal tersebut merupakan salah satu upaya untuk memperdalam materi pembelajaran IPA.

IV.SIMPULAN

Bel‘dusarkﬂ analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: (1)Pengujian hipotesis pertama
dismpulkan bahwa Hjy ditolak dan H, diterima, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar (0,000 = 0,05). Hal tersebut
menunjukkan bahwa kecerdasan naturalistik (X;) memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif
IPA (Y) dengan kategori tingkat hubungannya lemah, dimana dapat dilitmjzu'i koefisien korelasi sebesar 0,342,
(2)Pengujian hipotesis kedua disimpulkan bahwa Hg ditolak dan H, diterima diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
(0,006 > 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap peduli lingkungan (X5) memiliki hubungan yang signifikan
terhadap hasil belajar kognitif IPA (Y) dengan kategori tingkat hubungannya lemah, dimana dapat dilihat dari
ﬁsien korelasi sebesar 0,240. (3)Pengujian hipotesis ketiga disimpulkan bahwa Hp ditolak dan H, diterima,
diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar (0,000 > 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan naturalistik
(X) dan sikap peduli lingkungan (X:) memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif IPA (Y)
dengan kategori tingkat hubungannya lemah, dimana dapat dilihat dari koefisien korelasi sebesar 0,384.
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